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Peraturan Daerah Kota Besar Surabaja
No. 2 tahun 1955,

DEWAN PERWAKILAN RAKJAT DAERAH SEMENTARA
KOTA BESAR SURABAJA

menetapkan peraturan daerah sebagai berikut :
~PERATURAN Daerah Kota Besar Surabaja mengenai rumah penginapan, re-
mah makan dan pendjualan minuman beralkohol”
Pasal |I.

Ketentuan-ketentuan peraturan ini sama bunjinja dengan ketentuan-ketentuan
dari ,Soerabajasche logement en drank-Verordening” Kota Besar Surabaja jang ditetap-
kan pada tanggal 27 Agustus 1924 sebagai telah diubah dan ditambah terachir dengan
peraturan daerah pada tanggal 23 Maret 1953 jang diundangkan dipapan Kantor Gu-
bernur, Kepala Daerah Propinsi Djawa Timur di Surabaja pada tanggal 27 Mel 1953,

Pasal 2.

Peraturan daerah ini mulal beriaku pada tanggal 1S Agustus [955.

Kepala Daerah Kota Besar Ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakjat
Surabaja Daerah Sementara Kota Besar Surabaja
pada tanggal 10 Agustus 1955,
t. L.
R.P.A. MAKMOER Ketua,
Wakil, .t

R. SCEPRAPTO

Untuk turunan sebenarnja

Sekertarls,

MOH JACOEB
Disahkan oleh Gubernur, Kepala Daerah Propinsi Djawa Timur dengan surat
keputusannja No. OfHB;75/364 tertanggal F2 Agustus 1955,

Diundangkan dalam Tambahan Lembaran Propinsi Djawa Timur tanggal 1§
Agustus 1955 Seri B No. II.
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#SOERABAJASCHE LOGEMENT EN DRANK - VERORDENING”

Jang dimaksud dalam pasai | ,Peraturan Rumah Pengiaapan, Rumah makan,.
én Pendjualan Minuman beralkohol Kota Besar Surabaja”.

(Divtzh dengan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 1958).

BAB L
Arti beberapa perkataan dan istilah.

Pasal 1.

Calam peraturan ind dimaksud dengan:

{ Rumah penginapan : tiap tempat-usaha, dikenal dengan nama apapun djuga
(hetel, pension, rumzh-pondokan, losmen dan sebagainja), dimana lebih da:i tiga ka-
mar disediakan untuk penginapan bagi orang-orang jang tidak termasuk keluzrga dari
trn]clenggara tempat-usaha itu atau dari tarjawannja dergan dipungut penggantian
cripa apzpun djuga, dengan pemberian makanan atau tidak, baik untuk waktu jang
i kac maupun untuk wakey jang lebih lama.

Tenipat-usaha jang diperuntukkan perginipan atas dasar dimaksud diatas bagl
fetif dari 25 orang atau jang lantai riangan-r.zngan jang diperuntukkan panginapan
lasnia lebih dari 60 m? dianggap sebzgai rumah penginapan, wafzupun djumlah
bamzr-karmor Jar g disediakan untuk ity kurang do i empat buan.

umah makan, warung kopi, sositet, dan sebagainja), dimana dengan dipungut pem-
#laran dapat diperoleh makanan-makzpan dar/atau minuman-minuman lain dari pada
minuman keras dan minuman jang mengandung atkohel untuk dimakan {diminum:
#tempat, asalkan. ruangan-ruangan ditempat ity jang diperuntukkan bagi para tamuw-
memounjai luas lantai seluruhnja sedikit-dikicnja 15 m?

{J} Rumiah makan :  tiap tempat-usaha, dikenzl dengan nama apapun. djuga
'

() Tempat pendjualan minuman : tiap tempat-usaha, dikenal depgan nama
Wpaun djuga, dimana didjual se=tjara erjeran minuran beralkchol fain daripaca mi-
puman keras atau minuman kerszs.

)] Minuman : tiap djenis miruman beratkobol jang diminum untuk kesenangan.

(L)) Minuman keras: minuman sulingar termasuk fikir, pahit dan lain-lain mi-
puman beralkohol disamping zat-zat tjair beralkohol tidak sebagal tjampuran jang
$peroleh setjara penjutingan terulang-ulang jang dapat diminum seketika, djika zat-
Mt (jair itu mengandung lebih dari I8 liter alkohol sehektoliternja pada suhu 15
#oadjat dsri thermometer jang terbagi dalam [00 deradjat.

i Pendjualan : setfara etjeran tiap pendjualan per geiss, botol, kan dan lain-
dbirainja.
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14 Pemazgang perlulusan : orang jang berdasarkan peratufan ini diberi pere
tulusan untuk mengadakan rumah penginapan danfatau rumah makan.

(8) Pemegang idzin: orang Jang berdasarkan peraturan ini diberi idzin untuk
mendjual minuman keras setjara etjerar,

{?) Pemegang parkenan: orang jing berdasarkan peraturan ini diberi perkenan
untuk merdjuil m aumen beralkohol fain daripada minuman: keras,

(10)  Pengusaha rumah peaginapan, rumah malian danjatau tempat pendju-
alan rainuman: orang jang sesungguhnja mengjadi pengurus rumah penginapan,
rumah maxan danirtau tempat pendjualan minuman, baik seluruh atau sebagian avas
tanggungannja sendiri, maupun atas tanggungan atau atas perintah pihak ketiga.

BAGIAN KE L
RUMAH PENGINAPAN DAN RUMAH MAKAN.
BAB IL

Tentang perlulusan menjelenggarakan rumah penginapan dan atau
rumzah maian,

Pasal 2.

{n Dilarang dalam daerah Kotamadya Surabaia dengan tidak memperoleh perlulu-
san terwulis dari Kepala Daerah Kotammadya Scrabaja, menjelenggarakan, mendirikan,
memperluas atau memperketjil rumah penginapan danfatau rumah makan sebagat di-
maksud dalam pasal |,

(2) Surat permchonan untuk mempercleh parlulusan harus memuat :
nama, nama-nama ketjil, pekerdjaan. tempat-tinggal pemohon ;

b. keterangan jang djelas tentang letak persil, dimana akan diselenggarakan rumah
penginapan atau rumah makan ;.

¢. tjatatan apakah pada rumah penginapan dan/atau rumah makan diadakan tem-
pat pendjuzlan minuman.

E)] Tjontoh surat permohonan disediakan di Sekertariat Kotamadya untuk mereka
Jang berkepentingan dan dapat diperoleh dengan dipungut pembajaran Rp. 0, 15
selembarnja.

1) Pada surat permchonan dimaksud dalam ajat (2} harus dilmplrkan peta-bagan
jang djelas rangkap dua dengan skala I : 100, dimana diterangkan :

a. semua pasangan-batu dan pasangan-kaju jang ditempatkan didalam atau diatas
tanah ;
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b. tudjuan pemakatan tiap-tiap gedung, ruangan tertutupfterbuka, bangunan kaju,
beserta keterangan jang djelas tentang pembagian ruangannja ;

¢. pandjang, lebar dan tinggi dari tiap-tiap dapur dan dari tlap-tiap kamar fan
dipergunzkan untuk memberikan penginapan kepada orang-crang jang tldlﬁ
termasuk keluarga;

d. pandjang, lebar dan tinggi dari tiap-tiap ruangan jang diperuntukkan pendju-
afan minuman keras setjara’ etjeran, djika:

n. letak dan sifatnja kakus-kakus, letaknja kamar-kamar mandi, kran-kran air ml-
num, got-got dan sumur-sumur endapan atau tangki-tangki septik dihalaman.

™ Pada surat-permchonan perfulusan Jang diadjukan oleh perkumpulan, harus
«rtandjutnja dilampirkan djuga turunan dari anggaran-dasar, anggiran rumah-tangga
den Undang-Undang atau keputusan jang menjatakan perkumpulan tersebut disahkan
sohogii badan hukum.

Djika anggaran-dasarnja diubah, harus pula dilampirkan turunan darl pery~
Lban it

i1 Pada surat-permohonan perlulusan Jang diadjukan clzh perseroan terbatas, harus
»lvJutnja ditampirkan turunan akte pendirian dan keputusan tentang pengesahannja,

& Surat-parmohonan perlulusan untuk memperluas atau memperketjil rumah pe-
nehoapan atau remah makan, hana perlu memuat nama, nama-nama ketjil dan tempat-
vapgal pemohon serta keterangan jang djelas tentang perubahan-perubahan jang akan
@i-'skan dan dibubuhi tjatatan tentang tanggal den romor dari perlulusan jang telah
diivrikan,
Pasal Za.

Dalam surat-permohonan Jang dimaksud dafam p'-.al 2 afat (2) harus ditund;uk-
ben kepada Kepata Caerah, bahwa pemilik gedung atau kuasanja dapat menjetud]ul
penjelenggaraan tempat-usaba jang dimaksud dipzrsit itu.

Fasat 3.

t) Surat permohonan perluluszn harus diumumkan- oleh Kepala Daerah dzlam
wabiy tatu minggu setelah surat ity diterime.

n Dalam waketu satu bulap sesudah tanggal pengumuman, setiap orang dapat me-
ngoljuken keberatan-keberatan tertulis kepada Kepala Daerah terhadap pemberian
por ulusannja.

Pasal 4.

Kepala Daerah mengambil keputusan atas surat-permchonan itu dalam waktu
smpit minggu _otelah berachirnja waktu dimaksud dalam ajae {2) pasal 3.
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Pasal 5.
] Perlulusan tidak diberikan :

2. djika surat-permohonan tidak memenuhi ketentuan dalam pasal 2 peraturan lni;

djika dalam tahun terachir sebelum tahun diadjukannja permohonan, telah ter-

djadi pentjabutan perlulusan jang dahulu telah diberikan kepada pemohon,
tidak atas permohonan sendiri;

¢. djlka pemberian perlufusan akan merupakan tindakan jang bertentangan dengan
peraturan sebagal dimaksud dalam pasal 46;

d. djika tidak dipenuhi sjarat-sjarat jang ditetapkan dalam pasal 15. 16 atzu I7
peraturan ini ;

e. djika pemberian perlulysan akan bertentangan dengan ketertiban umum atay
kepentingan umum.

@ Surat-keputusan penc’akan harus memuat alasan-alasannja dan selekas mungkin
diberikan kepada jang berkepentingan.

(3)  Terhadap penclakan permohonan perlulusan terbuka kesempatan untuk dalam
waktu empat-belas hari sesudah pemberian turunan surat-keputusan, mengadjukan pere
mohonan banding kepada Dewan Perwakilan Rakjat Daerah.

0] Djika Dewan Perwazkilan Rakjat Daerah dalam hal inl memberikan perlulusan
fang dimohon, maka pemberian periulusan ini berlake sebagal gantinja perlulusan jang
dimaksud dalam ajat (1) pasal 2 peraturan inl.

Pasal 6.

) Perfulusan dimaksud pasal 2 diberikan kepada dan atas nama pemegang pribadi,
sedang pembalikan nama tidak mungkin dan hanja berlaku bagi rumah penginapan
danfatau rumah makan jang diberikan perfulusan.

@ Dalan surat-keputusan perlulusan ditjantumkan keterangan-keterangan n.cagenal
rusngan atau ruangan-ruangan tertutup, letaknja persil, gedung-gedung, ruangan-ruangan
terbuka, bangunan-bangunan kaju, untuk mana surat-keputusan itu berlaku.

Pasal 7.

) Periulusan dapat ditjabut oleh Kepala Daerah :

a. djika timbul keadaan—keadaan berdasarkan mana, apabila keadaan-keadaan ity
sudah ada atau sudah diketahui pada waktu permohonan perlulusan diadjukan,
perlulusan itv tidak akan diberikan ;

b. djika tidak dipenuhi sjarat-sjarat tersebut dafam pasal 15, [6 atav §7 pera=
turan inl ;
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c. djika pemegang perlulusan, selama beperglan sebagal dimaksud dalan pasal I3
ajat (1), kalal untuk menundjuk kuasanja :

d. djika pemegang perlulusan danjfatau kuasanja bersama-sama atau masing-masing
tersendiri, selama dua tahun terachir lebih dari satu kali dikenakan hukuman
jang tidak dapat diubah lagi, karena pelanggaran terhadap sesuatu ketentuan
dari peraturan inl;

e. djika pemegang perlulusan menjampaikan pemberitahuan sebagai dimaksud dalam
pasal 14, atau mengadjukan permchonan pentjabutan perlulusan ;
f. djika ketertiban umum atau kepentingan umum memaksanja ;

g. djika pemegang perlulusan dinjatakan palit atau ditempatkan dibawah penga-
wasan wali ;

h. djika pemegang periulusan pemindahan tempat.tinggalnja atau tempat-kedudu-
kannja ke tempat lain daripada jang tersebut dalam surat-permohonan dimak-
sud dalam pasal 2 dan apabita Kepala Daerah berpendapat, bahwa dalam hl
ini terdapat alasan untuk mentjabuc perlulusan.

i Surat-keputusan pentjabutan harus memuat alasan—alasannja.

(" Terhadap pent|abutan perlulusan tidak atas permohonan sendiri dapat diadjukan
prrmohonan banding oleh jang bersangkutan kepada Dewan Perwakilan Rakjat Daerah
dalam waktu 14 hari sesudah tanggal pemberian turunan surat-keputusan pentjabutan.

Ketjuali apabila untuk kepentingan ketertiban umum, tata—susila atau kesehatan,
ducntukan latn oleh Kepala Daerah, maka selama waktu untuk mengadjukan permo-
himan banding itu belum berachir ¢.q. permohonan banding masih dalam penjelesaian,
petjabutan perlulusan ditunda.

Pasal 8.

Perlulusan tidak berlaku lagi:

». sedjak hari meninggalnja pemegang perlulusan, terketjuali dalam hal jang diten-
tukan dalam pasal 9 peraturan ini;

b. sedjak hari dibubarkannja perkumpulan atau perseroan terbatas jang diberikan
periuiusan,

Pasal 9.

Dalam hal pemegang perlulusan meninggal dunia, maka tempat-usaha dapat di-
tljutkan tanpa perlulusan lebih landjut oleh djandanja berdasarkan perlulusan jang
dherikan kepada jang meninggal dunia, atau djika tidak ada djanda atau djika djanda
#elom waktu delapan hari sesudah tanggal kematian itu tidak menggunakan hak jang
hkerikan kepadanja menurut pasal ini, oleh mereka jang memperoleh hak selama
wittu enam buian, terhitung mulai hari meninggalnja pemegang perlulusan,
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BAB IIL
Kewadjiban pemegang perfulusan
Pasal 10,

() Pemegang perlulusan wadjib mengusahakan, supaja pada pintu masuk utama
jang menudju ke-tempat-usaha, dipasang tulisan dengan huruf latin jang mudah ter-
batja, sedikic—dikitnja 5 em pandjang, dan 0,6 e¢m tebal, mudah terlihat darl djalan
umum dan jang memuat :

nama orang atau badan jang diberi perlulusan ;
b. perkataan ,Rumah Penginapan” atay ,Rumah Makan”;
¢. nomor dan tanggal surat-keputusan pemberian perlulusan,

(2) Dalam tlap-tiap rumah penginapan atau rumah makan, jang sudah ada perlu-
lusannja, harus digantungkan tidak lebih tinggi darl 2 meter diatas fantal atau permu-
kaan tanah dan setjara Jang mudah terbatja, turunan surat-keputusan jang bersang-
kutan jang ditanda-tangani oleh Sekertaris Daerah Kotamadya Surabaja.

(3) Dalam waktu delapan hari, setelah berlakunja pentjabutan perlulusan berdasar-
kar ketentuan dalam ajat (3) pasal 7, atau setelah perfulusan tidak berlaku berdasar—
kan ketentuan dalam pasal 8 dan 9, maka tulisan sebagai dimaksud dalam ajac (1)
harus disingkirkan atas usaha pemegang perlulusan atau mereka jang memperoleh haknja,

4 Djika hal ini tidak dipenubi dalam waktu itu, make Kepala Daerah memerin.
tahkan penjingkirannja atas blaja jang {alai, dengan tidak mengurangi hukuman jang
dapat dikenakan berdasarkan pasal 47.

Pasal 1.

Pemegang perlulusan atau pengusaha tempat-usaha dilarang mengerdjakan dalam
tempat-usahanja orang-orang jang menderita (uka-luka terbuka, penjakic borok atau
penjakit menular, atau ‘mengidzinkan mereka berdiam disitu.

Pasal |2,

Djika persll, dimana rumah penginapan atau rumah makan itu diselenggarakan,
terdjangkit atau pernah terdjungkit penjakit menular, maka kepala Daerah dapat me-
merintahkan penutupannja selama waktu jang ditetapkan dan dfika perlu tiap kall
memperpandjang waktu tersebut,

Pasal 13.

(N Pemegang periulusan ¢. . pengusaha berwenang menundjuk sebagai pengganti~-
nja dalam tempat-usaha seorang kuasa, dan hal inl mendjadl keharusan, djlka la me~
ninggalkan daerah Kotamadya selama leblh darl dua bulan,
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i Kuasa tidak boleh melakukan tugasnja, sebelum ia diakui oleh Kepala Daerah,
jang harus dibert turunan surat—kuasa.

() Kuasa wadjib, seperti djuga halnja dengan pemegang perlulusan, mentaati ke-
tentian-ketentuan tentang kewadjiban dan larangan dalam peraturan inj jang diretap-
kan untuk pemegang perlulusan.

(4 Sebagai kuasa tidak dapat diterima orang jang telah mengalami pentjabutan
petlulusan  jang pernah diberikan kepadanja tidak atas permohonan sendiri, atau
wiang jang selama dua tahun terachlr leblh darl satu kali mendapat hukuman Jang
tidak dapat dlubah lagl karenaz pelanggaran terhadap sesuatu ketentuan dari pera-
tran Inl,

Pasal 14.

Pemegang perlulusan jang menghentikan penjelenggaraan tempat-usahanja jang
vsiah diberi perlulusan, wadjib memberitahukan hal itu kepada Kepala Daerah dalam
wehtu delapan hari setelah tempat usaha-dihentikan.

BAB V.

Tertang penetapan sjarat-sjarat untuk rumah-penginapan dan
rumah-makan.

A.  Rumah-penginapan, terketjuali ,rumah-pemondokan” (Rumah pengi-
Mpan kelas rendah).

Pasal IS.
(n Pemegang perlulusan wadjib memperhatlkan, bahwa:

. tiap-tiap kamar tamu dalam rumah-penginapan jang pada waktu berlakunja
peraturan ini sudah ada, mempunjai luas lantai sekurang-kurangnja 9 m? bagi
kamar untuk seorang dan sekurang-kurangnja 13 m? bagi kamar untuk dua
orang dan selandjutnja mempunjai ukuran tinggi masing-masing sekurang-kurang-
aja 3 m dan 3'/, m - tinggi ini diukur dari lantai sampai bagian bawah fangit-
langit dari plafon atzu dari tutup {(tekzpping) atap, djika ini dipergunakan
sebagai langit-langit dan diperlengkapi scdikit-dikitnja dengan sebuah djendels,
Jang langsung dihubungkan dengan wudara luar. Luas ventilasi selurubnja tidak
boleh kurang dari seperpuluh bagian dari luas Jantai, dengan ketentuan, bahwa
seperlima dari luas ventilas! setiap waktu tetap terbuka. Dalam rumah-rumah
penginapan jang baru didirikan, luas dan tinggi certa lvas biderg untuk pema-
sukan sinar dan hawa darl kamar tldur sekali- kali tidak beoleh kurang dari jang
ditentukan dalam ,Peraturan pendirian bangunan Kota Besar Surabaja”;

b, untuk tiap limabelas orang tamu jang pertama atau kurang dan seterusnja
untuk tiap limabelas orang tamu selandjutnja disediakan sccikit-dikitrja satv
knkus dan satu tempat kentjing ;
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masing-masing kakus menjalurkan pembuangannja kedalam septictank dan diper-
lengkapl dengan penjentor air jang bekerdja balik ;

masing-masing tempat kentjlng menjalurkan pembuangannja kedalam septictank
dan diperlengkapi dengan penjentor air jang bekerdja baik

untuk para karjawan disediakan satu kamar mandi atau lebih dan satu kakus
atau lebth jang dlperlengkapi dengan penjentor air jang bekerdja batk ;

didekat kakus-kakus disedlakan tempat tjutjl tangan jang dihubungkan dengan
pipa alr minum Kotamadya Surabaja, lengkap dengan sabun serta handuk han-
duk jang bersih;

tempat-tempat kentjing dan kakus-kakus mempunjai hubungan langsung dengan
udara luar melalui Jobang-lobang sebesar seluruhnja sekurang-kurangnja 0,25 m?
— tidak terhitung pintu dan djendela jang dapat ditutup ;

djika lobang-lobang dimaksud dalam sub g digant) dengan pip~-pipa hawa, hal
mana diperkenankan apabila dikehendaki, maka plpa-pipa hawa inl sedikit-di-
kitnja mempunjai garis tengah 0,15 m dan paling sedikit setinggl | m diatas atap;

dapur-dapur dan gudang-gudang dibuat bebas dari falat dan tikus dan apabila
tjahaja matahari tidak tjukup dapat memasukinja, maka selama didalamnja ma-
sih terdapat orang-orang, harus diterangl dengan lampu jang terang;

tanur-tanur dan plipa-pipa asap (tjerobong), apabila tidak dipergunakan bahan
bakar gas, diatur menurut sjarat-sjarat fang diberikan oleh Kepala Daerah se-
sual dengan keadaan setempat ;

dapur tidak dipergunakan untuk tidur ;

untuk keperluan memasak makanan dan membersihkan piring, gelas, pinggan—
mangkuk dan sebagainja senantizsa dipergunakan alr darl saluran alr mlnum
Kotamadya, untuk mana didalam atay didekat dapur harus ada sedikit-dikitnja
satu kran air darl saluran air minum Kotamadya ;

medja-r:edja dan barang-barang lainnja, jang digunakan untuk pekerdjaa~ me-
masak  begitu djuga tempat-tempat untuk menaruh makanan, diberi lapisan
seng atau marmer, katja atau batan-bahan sematjam itu ;

iir-bilas dan air-tjutji dialirkan dalam got? tertutup dari pasangan batu atau semen;

sampah dapur dan sampah laln harus selekas mungkin disingkirkan dari halaman
dan sebelum disingkirkan disimpan diluar dapur bebas dari lalat dan tikus;

makanan disimpan harus bebas dari lalat sampai tiba waktunja untuk dimakan;

tidak terdapat sumur dihalaman, terketjuali djlka ditutup dengan tjara jang di-
tentukan oleh Kepala Daerah dan diambil tindakan—tindakan pentjegahan setju-
kupnja supaja alr sumur hanja dipergunakan untuk njiram halaman, Sumur ity
tidak boleh sama sekali berada didekat dapur;
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dihalaman sama sekali tidak terdapat air jang menggenang;

selurub rumah penginapan termasuk 'halamann]a. perabot dapur, alat-alat dapur,
pinggan-mangkuk, harus senantiasa dalam keadaan bersih ;

para karjawan harus berpakaian bersih;

kamar-kamar tidur jang diperuntukkan para tamu diperlengkapi dengan nomor.
urut Jang terfthat dengan djelas, dipasang dlatas atau pada pintu kamar, dan

jang sesuai dengan pemberian nomor pada kamar-kamar dalam peta-bagan jang
telah disahkan ;

lantal dari kakus-kaku:, tempat-tempat kentjing, kamar-kamar mandi den dapur-
dapur, harus tahan air (tidak tembus air) ;

kamar-kamar, kakus-kakus, tempat-tempat kentjing jang diperuntukkan para

tamu dan gang- gang Jang menudju  ke-tempat-tempat itu diterangi atau diberi
penerangan lampu ‘jang terang ;

djika terdapat ruangan-ruangan atas Jang dipergunakan djuga, dalam ruangan
ini harus ada sedikit-dikitnja satu kran jang disambung pada saluran air
minum Kotamadya,

Kepala Daerah berwenang memiberi pembebasan dari salah satu sjarac atau

kebih tersebut dibawah a sampai x dari ajat (I} pasal inl,

(1)

B. Rumah pemondokan/penginapan.

Pasal |é.
Pemegang perlulusan wadjlb memperhatikan bahwa :

suaml-Isteri, dengan anak-anaknja Jang maslh belum dewasa (kurang dari I5
tahun), apabila ada, ‘senantiasa bermalam dalim kamar tersendiri jang chusus
diperuntukkan keluarga ltu, sedang selandjutnja orang-orang pria dan wanita
bermalam dalam kamar-kamar jang terpisah ;

untuk limabelas orﬁng tamu Jang pertama atau kurang dan untuk tiap-tiap
fimabelas orang tamu selandjutnja disediakan sedikit-dikitnja satu kakus, sedikit-
dikitnja satu tempat kent]ing dan sedikit-dixitnja satu kamar mandi Jang me-
menuhi sjarat-sjarat sebagai ditetapkan dalam pasal 15 zjat (I} sub ¢, d, f,
g h dan v;

tempat untuk tidur bagi tlap-tlap tamu mempunjai luas lantai sekurang-kurang-
nja 2.60 m? dan tinggi sedikit-dikitnja 3'f, m - tinggi diukur dari {antal hing-

ga baglan baweh langit-langit dart plafon atau tutup atap, djika ini diperguna-
kan sebagai langit-langit;

luas lobang-lobang sinar tiap-tiap + kamar tidur seluruhnja tidak boleh kurang
darl sepersepuluh dan luas [obang-lobang ventilasi seluruhnja tidak beleh kurang
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darf seperdelapan dar! luas lantal kamar, dengan ketentuan, bahwa seperlima
dari bidang ventilasi senantlasa terbuka ;

e. djika terdapat sebuah dapur atau lebih, dapur (-dapur} Itu memenuhi sjrrat—
sjarat jang ditetapkan dalam pasal I5;

f. pada kamar-kamar tidur atau ruangan-ruangan jang dipergunakan untuk tidur
para tamu, dipasang nomor-urut jang mudah terlthat dan jang diberi tjatatan
untuk berapa orang tamu kamar/ruangan ite dipergunakan ;

g. seluruh rumah penginapan dengan halamannja senantiasa dalam keadaan bersih;

dipenuhi sjarat-sjarat jang ditetapkan dalam pasal 15 ajat {I) sub ¢, d, g. h,
I, n, o, g r, t. w dan x dan djika diberikan makanan dan minuman, sjarat-
sjarat jang ditetapkan dalam pasal 15 ajat {I) sub i, j, k dan p.

) Kepala Daerah berwenang memberi pembebasan dari salah satu sjarat ataw
lebih jang disebut atau dimaksud dalam sub b sampai dengan sub ¢ dan sub h ajat
(1) pasal ini.

C. RUMAH MAKAN
Pasal 1i7.

Pemegang perfulusan wadjib memperhatikan, bahwa :

a. ruangan-ruangan, kakus—kakus dam tempat-tempat Kkentjing jang diperuntukkan
para tamu dan gang-gang jang menudju ketempat-tempat tersebut diterangi
dengan baik, selama tamu-tamu masih berada atau masuk didalamnja;

b. untuk keperluan tamu-tamu tersedia sekurang-kurangnja dua kakus, jang satu
untuk pria dan jang satu untuk wanita dan sate tempat kentjing jang harus
memenuhi sjarat-sjarat jang ditentukan untuk itu dalam pasal 15 ajat (1} di-
bawah ¢, d, f, g, h dan w;

¢, dipenuh: sjarat-sjarat tersebut dalam pasal I5 ajat (I) dibawah c, f, n, 0, q, 1,
t, v dan x ;

d. gelas-gelas, pinggan—mangkuk, piring-piring disb. dibersihkan dengan air darl
sauran alr minum Kotamadya jang untuk keperluan itu ditempat tjutji sedikit-
Aikitnia harus ada satu kran dari saluran air minum Kotamadya;

e. seluruh rumah makan dengan halamannja dan terutama ruangan-ruangan tamy
serta bagian-bagiznnja, dapur-dapur, perabot dapur, alat-alat dapur, gelas-gelas,
pinggan-mangkuk, dan tempat tjutii untuk azlat-atat tersebut, kakus-kakus danp
tempat-tempat kentjing - djuga jang diperuntukkan para karjawan - pula apas
bila ada ruangan-ruangan untuk para karjawan, senantlasa dalam keadaan bersih;

f. dipenuhi sjarat-sjarat jang ditetapkan dalam pasal 15 ajat (1} dibawab i, j, k,
m dan p.
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BAB V.
Tentang buku register rumah penginapan.
Pasal 18.

Pengusaha rumah penginapan atau kuasanja wadjlb memperhatikan, bahwa buku
pegister dimaksud dalam pasal 516 K.U.H.P,, jang disusun sesval dengan tjontoh jang
fitetapkan oleh Kepala Daerah, senantiasa tersedia dirumah penginapan dan sekurang-

burangnja untuk waktu dua tahun sesudah buku ity ditutup, terap disimpan didalam
pumah penginapan,

BAGIAN KE II
8. TENTANG MINUMAN

BAB VL
I. Pendjualan minuman keras setjara etjeran.
Pasal 19
in Pendjualan minuman keras setjara etjeran dibagi atas pendjualan :

o. untuk diminum ditempat pendjualan ;

h. untuk diminum ditempat lain sefain ditempat pendjualan,

i Dipersamakan dengan pendjualan untuk .diminum ditempat pendjualan jalah
tm--ljualan sebagal dimaksud dalam sub b ajat () jang tidak ditempatkan dalam botol,

on atay buli-bull (kruik), ditutup dengan gabus dan pinggir atas lehernja tertutup
dengan logam atau [ak.

n Pendjualan dimaksud dalam sub b ajat (I} dilakukan dalam botol, kan atau bull-
bull, dityutup dengan gabus dan pinggir atas lehernja tertutup dengan logam atau lak
dan Jang berisikan sedikit-dlkitnja dua declliter.

Lﬂ Minimum tersebur tidak berlaku bagi pendjualan pahit dan minuman—minuman
wialkohoi sedjenis jang berkadar alkohol sedikit—dikitnja 65 per 100 dan apabila di-
sjanpuri air hingga berkadar alkohol 52 per 00 mendjadi keruh, asalkan minuman-
minuman ity didjual dalam botol, kan atau perivk jang tertutup sebagai tersebuc da-
lews ajat (3) dan jang dilekati etiket jang memuat nama dari pembuatnja, tempat pem-
bustannja serta nama minuman-minuman itu dalam perdagangan.

fasal 20.

t))  Dilarang tanpa idzin tertulis Kepala Daerah mendjual minuman keras setjara
#jeran delam daerah Kotamadya Surzbaja.
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(2) Surat permohonan idzin jang harus memenuhi sjarat-sjarat untuk surat per-
mohonan perlulusan, jang ditetapkan dalam pasal 2 ajat (2), {4) sampai dengan (6),
ketjuali 2jat (4) sub ¢ peraturan Ini selandjutnja harus memuat:

a. tjatatan untuk pendjualan manakah, sebagai dimaksud dalam sub a dan b ajat
(1) pasal 19, idzin dimintakan ;

b. djika mengenai rumah penginapan dan djika hanja dikehendaki idzin untuk
pendjualan minuman keras melulu kepada para tamu rumah penginapan, pula
sbate pernjataan jang tegas, bahwa pemohon tidak akan menggunakan idzin ter-
sebut selain untuk pendjualan kepada pars tamu rumah penginrapan;

¢. djika mengenai perkumpulan atau sositet, tjatatan tentang djumlah, nama-nama
dan nama-nama ketjil para anggauta;

d. Kepala Daerah sewaktu-waktu dapat minta supaja diserabkan kepadanja tjatatan
jang dimaksud dalam sub c ajat (2) pasal-ini, dan permintaan ini harus dipe-
nuhi oleh pengurus dalam waktu tiga hari.

{3 Tjontoh dari surat permohonan dapat dipercleh di Sekertariat Kotamadya
dengan dipungut pembajaran Rp. 0,15 selembarnja.

Pasal 2I.

Surat permohonan idzln diselesaikan menurut tjara penjelecsaian sebagai dite-
tapkan dalam pasal 3 dan 4.

Pasal 22.

Idzin pendjualan untuk diminum ditempat pendjualan, ketjuali idzin pendjualan
dalam rumah penginapan meiulu untuk para tamu rumah penginapan dan idzin dimak~
sud dalam pasal 23, mengandung pula idzin pendjualan untuk diminum ditempat latn
selain ditempat pendjualan,

Pasal 123.

(n Kepala Daerah dapat memberikan idzin sementara bersjarat, chusus bagi pene
djuzlan untuk diminum ditempat pendjualan,

2) Ketentuan dalam pasal 3 dan 4 tidak Berfaku untuk idzin-idzin inl.

(3) Djangka wakte jang dapat diberikan wuntuk idzin dimaksud dalam pasal inf
falah selama-lamanja satu bulan.

Djangka waktu ini dapat diperpandjang dua kali dengan waktu satu buu .,

(4) Kepala Daerah berwenang sewaktu-waktu mentjabut idzin Jang dimaisud da-
lam pasal ini,
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1. Pendjualan minuman beralkohol lain selain minuman keras.
Pasal 24.

Pendjualan mlnuman jang mengandung atkohol fain sclain minuman keras dipe-
Hm)l dalam pendjualan :

I. untuk diminum ditempat pendjualan.

2. untuk diminum ditempat lzin selain tempas pendjuzlan.

Pasal 24a.

Dilarang dalam tempat pendjualan Jang tidak diberi idzin pendjualan minuman
beias setjara etjeran untuk diminum ditempat pendjualan sebagai dimaksud dalam ajat
{1} pasal 20, mendjual minuman beralkohol lain selain minuman keras untuk diminum
Mirampae pendjualan tanpa terlebih dahulu memperoleh ,.Perkenan” dari Kepala Daerabh,

Pasal 25,

1 Dilarang dalam daerah Kotamadya Surabaja mendjual minuman jang mengan-
dung ulkohol lain selain minuman keras, tanpa perkenan Kepala Daerah Kotamadya
‘nltlbi‘lja.

(H Surat permohonan perkenan harus disusun sebagaimana ditentukan untuk per-
mohonan idzin dan diselesalkan pula dengan tjara jang sama.

Pasal 25a.
t Kepala Daerah dapat memberikan perkenan sementara lang bersjarat.
ih Ketentuan dalam pasal 3 dan 4 tidak berfaku untuk perkenan ini.

] Djangka waktu jang dapat diberikan untuk perkenan sebagai dimaksud dalam
sl ini ialah paling lama satu bulan. Djangka waktu ini dapat diperpandjang dua
Llu dengan waktu satu bulan,

(M Kepala Daerah berwenang sewaktu-waktu mentjabut perkenan setagai dimak-
wl dalam pasal ini,

BAB VI
Tentang tempat-tempat pendjualan minuman.
Pasal 126,
i Surat permohonan untuk dapat memperluas, memperketjil tempat pendjualan

mimuman atau mengadakan perubahan-perubahan didalamnja, disamping menjebutkan
tingpal dan nomor idzin atau perkenan jang telah diberikan, hanja perlu memuat nama,
mma-nama ketjll dan tempat tinggal pemohon dan keterangan jang djelas mengenal
porubahan-perubahan jang akan dladakan.
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(7)) Surat permohonan Inl diselesaikan menurut tjara jang ditentukan bagi penje-
lesaian’ surat permohonan ldzin atau perkenan.

Pasal 127.

{n dzin atau perkenan tidak diberikan, djika tempat pendjualan rtidak terletak
pada djalan umum Jang lebarnja paling sedikit 6 m.

(2) Djika tempat pendjualan dipisahkan dari djalan ini dengan halaman muka atau
taman, maka tempat pendjualan tersebut dianggap terletak pada djalan umum, asalkan
lebar halaman muka atau taman sepandjang djalan itu tidak kurang darl lebar bagian
muka darl bangunan, dimana tempat pendjualan diselenggarakan.

3) Tempat pendjualan tidak boleh dipisahkan dari djalan umum jang membudjur
sepandjang tempat pendjualan dengan tembok, dinding atau pagar, jang menghalang.
halangi pemandangan orang-orang fang melalul djalan tersebut atas tempat pendju-
alan ftu.

{4 Kepala Daerah berwenang memberl perketjuallan dari ketentuan-ketentuan
termuat dalam ajat-ajat (1 , (2) dan (3} pasal inl.

3, Tentang tempat-tempat pendjualan minuman keras setjara etjeran
chusus untuk diminum ditempat pendjualan.

Pasal 18,

{n Sekurang-kurangnja salah satu dari ruangan jang dlperuntukkan para tamu has
rus mempunjal {uas lantai paling sediklt 50 m?, sedang ruangan-ruangan laln Jang di
peruntukkan para tamu, djika ada, dan jang bukan kamar tidur, tidak boleh memm
punjai luas fantal kurang dari 30 m2,

(2) Darl luas lantal ruangan-ruangan [ni harus senantiasa sedikit-dikitnja 4/5 baglan
diperuntukkan para tamu.

(3) Ruangan-ruangan (bukan kamar tidur) jang chusus diperuntukkan pendjualan
mineman beralkohol, djika letaknja pada tingkat jang sama, harus mempunjal huby-
ngan didalam gedung serta langsung berdampingan dan selandjutnja sefama maslh
terbuka untuk tamu, senantlasa dapac dimasuki dari lvar melatui saty, lobang pinty
atau leblh.

(4 Kepala Daerah berwenang memberi pembebasan dari ketentuzr-ketentumn
termuat dalam ajat-ajac (1), (2) dan (3) pasal inl,

Pasal 29,

)] Tinggl ruangan-ruangan darl tempat pendjualan jang sudah ada page waktu
berlakunja peraturan inl, diukur darl fantal sampzal bagian bawah langit-lang! plafon,
atau tutup atap gedung, djika Ini dipergunakan sebagai langit-fangit, tidak boieh ku-
rang dari 3,5 m.
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th Untuk pendirian-pendirian jang baru, ukuran tinggl itu tidak boleh kurang

durl jang ditetapkan menurut ,Peraturan pendirian bangunan-bangunan Kota Besar
Wit abaja”.

i Serambi-serambl dan ruangan-ruangan Jang terbuka sepenuhn|a pada sedikit-
Wikitnfa tiga sisl, diperbolehkan mempunjai ukuran tinggh 2'/, m dari lantai sampal
keglan atas jang tereutup,

L)} Ruangan-ruangan jang seluruhnja tertutup dinding, harus mempunjai satw
djsndela atau lobang penerangan atau lebth pada dinding luar, Jang apabila ruangan-
rusngan [tu bukan kamar tidur, hacja boleh ditutup demgan katja fang bening dan
baijn Ity tidak boleh dilapisi dengan bahan jang menahan tjahaja.

L] Baglan bawah dari djendela.djendela atau lobang-lobang dimaksud dalam
|t {4) pasal inl tidak boleh leblh tinggi dari |.10 meter diatas lantal.

BAB VIL
Tentang idzin pendjualan minuman.
Pasal 30,

(" Idzln tidak diberikan :

I. bagi pendjualan untuk dimihum ditempat pendjualan :

s d|lka surat permohonan tidak memenuhi ketentuan dalam pasal 20 ajat 2 ;

b djika tidak dlpenuht sjarat-sjarat jang ditetapkan dalam peraturan ini untuk
tempat pendjualan minuman dan pasal-pasal jang dinjatakan berlaku untuk itu;

+ d|tka pemberian idzin akan bertentangan dengan peraturan sebagai dlmaksud
dalam pasal 46 ;

d djika pemohon pernah dlkenakan hukuman kurungan fang tidak dapat diubah
legl selama waktu satu tahun atau leblh dan belum ada lima tahun lewat se-
djak ia mendjalani hukumannja;

# djika pemohon dalam waktu dua tahun f{agi terachir telah empat kali dlkena-
ksn hukuman jang tidak dapat diubah lagi karena pelanggaran dari salah saty
ketentuan dari peraturan ini;

I djka dalam waktu dua tahun terachir Idzin jang pernah diberikan berdasarkan
peraturan inl kepada pemohon bagl pendjuatan minuman keras untuk diminum
duempat pendjualan telah ditjabut tidak atas permohonan sendirl ;

g d|lkn pemohon ditjabut salah satu hak atau lebih sebagal dimaksud dalam pasal
¥ Kitab Undang? Hukum Pidana menurut keputusan hakim, selama kehilangan
hak berdasarkan pentjabutan ltu masih berlangsung ;
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h. djika pemohon bertindak sebagai perantara untuk orang Jang terdapat dalam
keadaan-keadaan tersebut dalam sub d, ¢, f dan g tersebut diatas;

i. djika pemberian idzin akan bertentangan dengan ketertiban umum atau ke~
pentingan umum.

Djika mengenai perkumpulan (sositet) :
ke-1 dalam hal-hal tersebut dalam sub a, b, ¢, f dan i ajat (1);

ke-2 djika perkumpulan ity bukan suatu badan hukum ;

ke-3 djika sositet ity tidak mempunjal nama/martabat baik, satu dan lain menurut
pertimbangan Kepala Daerah;

ke-4 djika Kdzin diminta atas nama pihak lain selaln badan hukum jang bersangkutan.

I1. bagi pendjualan untuk diminum ditempat lain selain ditempat pendjualan :
a. dalam hal-hal tersebut dialinea I dalam sub a, b, ¢ dan t pasal ini;

b. djika dalam waktu dua tahun terachir idzin Jang pernah diberikan bagi pendju-
alan untuk diminum ditempat lain selaln ditempat pendjualan, telah ditjabut
tidak atas permohonan sendirl,

(2} Surat~keputusan penolakan memuat alasan-alasannja dan turunannja selekas
mungkin dlsampaikan kepada jang berkepentingan,

(3) Djika permohonan idzin ditolak, maka dalam waktu empat belas hari sesudah
pemberian turunan surat-keputusan, terbuka kesempatan untuk mehgadjukan permoho-
nan banding kepada Dewan Perwakilan Rakjat Daerah.

Apabila Dewan Perwakilah Rakjat Daerah Kotamadya Surabzja kemudian mem-
berikan idzin, maka Idzin Inl berlaku sebagai gantinja Idzin Jang dtmaksud dalam pasal
20 ajat (1) jang semestinja diberlkan cleh Kepala Daerah Kotamadya Surabaja.

Pasal 3l.
(n idzin ditjabut cleh Kepala Daerah :

a, djika timbul keadaan-keadaan berdasarkan mana idzin seharusnja tidak diberf-
kan apabila keadaan-keadaan itu sudah ada atau sudah diketahui pada waktu
pemberian idzin;

b. djika pemegang idzin, jang mewakilkan penjelenggaraan tempat-pendjualannijs
kepada pthak lain, adalah perorangan (natuurlijk persoon) dan lebih dari tigs
butan berturut-turut berdiamn diluar daerah Kotamadya Surabaja dalam wilajah
Indonesta atau lebth dari satu tahun diluar Indonesia ;

c. djika lebih dari tiga bulan berturut-turut idzin tidak dipergunakan ;
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d. djika dalam tempat pendjualan terdjadi hal-hal Jang membenarkan adanja ke-
kuatiran, bahwa berlangsungnja idzin atau perkenan dapat membahajakan keter-
tiban, keamanan atau kesehatan umum ;

e. djlka pemegang idzin setjara tertutis mengadjukan permohonan pentjabutan Idzin;
f. djika ketertiban umum atau kepentingan umum memaksanja;
I djika pemegang Idzin dinjatakan palit atau ditempatkan dibawah pengawasan wall;

h. djika pemegang idzin memindahkan tempat-tinggal atau tempat kedudukannja
ketempat lain seiain jang tersebut dalam surat permohonan sebagal dimaksud
dalam pasal 20 ajac {2) dan apabila Kepala Daerah berpendapat, bahwa dalam
hal [ni terdapat alasan untuk mentjabut idzinnja.

ih Surat-keputusan pentjabutan harus memuat alasan-alasannia,

i1 Terhadap pentjabutan idzin tidak atas permohonan sendiri, dapat dladjukan
i~ mohenan banding oleh jang bersangkutan kepada Dewan Perwakilaa Rakjat Daerah
dalun wakty empat belas hari sesudah pemberian turunan surat-keputusan pentjabu-
1.0 Ketjuali apabila untuk kepentingan ketertiban umum atau tata susila ditentukan
ton oleh Kepala Daerah, maka selama'djangka waktu untuk mengadjukan surat ban-
A lew belum berachir, ¢. q. permohonan banding masib dalam penjelesaian, pentja-
buiin idzin tersebut ditunda,

1h Ketentuan dalam pasal Ini dan pasal 30 tidak berfaku bagi Idzin dimaksud
4ilan pasal 23,

Pasal 32,
Idzin tidak berlaku lagi :

pada harl pemegang Idzin meninggal dunia, ketjuali dalam hal jang ditentukan
datam pasal 38 peraturan ini;

b pada harl bubarnja perkumpulan atau perseroan terbatas jang dibertkan Idzin;

pada harl pertama tahun-idzin, djika pada achir tahun-idzin sebelumnja padjak
jang terhutang sebagal dimaksud dalam pasal 34 ajat (3} dan (4) tidak difunasl,

Pasal 33,

1 Perkenan tidak diberikan, ditjabut dan tidak berlaku [agi dalam hal-hal jang
v sebagal ditentukan untuk Idzin.

(i ~ Permohonan banding diterima dan diselesaikan dengan tjara dan dalam hal-hal
jong sama sebagal ditentukan untuk idzin,

Pasal 34
{'1 ldzin atau perkenan diberikan untuk wakeu sate tahun mulai | Djull sampal

#supan 30 Djuni, ketjuali dalam hal jang ditentukan dalam pasal 23 dan pasal 25a,
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(2)  idzin stau perkenan dapat djuga diberikan antar-waktu, dalam hal mana idzin
atau perkenan tersebut berlaku sampal dengan 3¢ Djunl,

(3) idzin atau perkenan jang diberikan tidak mempun)ai kekuatan hukum sebelum
padjak-ldzin atay padjak-perkenan untuk tahum-idzin/perkenan jang berdjalan dibajar.

(4) ldzin atau perkenan dianggap tlap kall diberikan untuk waktu satu tahun,
djika sebelum habisnja djangka waktu, padjak -Idzin atau padjak - perkenan untuk
djangka waktu berikutnja telah dibajar dan Idzin atau perkenan tidak ditjabut atau

berachir waktunja,
Pasal 35.

Pemungutan padjak sebagai dimaksud dalam pasal 34 dilakukan berdasarkan
peraturan jang dltetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakjap Daerah,

Pasal 36,
) Ditarang ditempat pendjualan, untuk mana diberikan perkenan, mempunjal
persediaan minuman keras.
(2) Larangan ini berlaku pula bagi ruangan-ruangan jang menurut baglan dalam

darl gedungnja mempunjal hubungan dengan ruangan-ruangan Jang diberikan perkenan.

Pasal 37,

(N Dalam surat-keputusan pemberian idzin atau perkenan, ditjantumkan ketera-
ngan-keterangan mengenai ruangan-ruangam, ruangan-ruangan terbuka dan bagian-
baglannja jang diberikan idzin atau perkenan, disertal tjatatan mengenal luas masing-
masing ruangan, ruangan terbuka dan bagian ltu dan apabila pemberian Idzin/perke-
nan itu mengenal rumah penginapan, dimuat pula djumlah kamar tidur jang disadia-
kan untuk penginapan para tamu.

(2) Idzin atau perkenan jang diberikan hanja berlaku untuk ruangan - ruangan,
ruangan-ruangan terbuka dan bagian-bagiannja sebagai dimaksud dalam ajat (1) pasal inl.

Pasal 38.

Apablla pemegang Idzin atau perkenan meninggal dunla, maka selama tahun
jang masih berdjalan tempat-pendjualan dapat diteruskan tanpa idzin atau perkenan
lebin landjut oleh djandanja, atau djika .tidak ada djanda atau djika djanda dalam
waktu dua minggu sesudah tanggal kematian tidak mempergunakan hak jang diberi-
kan kepadanja menurut pasal ini, oleh orang-orang jang memperoleh hak, asalkan
tentang hal inl diberitahukan kepada Kepala Daerah dalam waktu empat-belas hari.



BAGIAN KE III
C. ATURAN-ATURAN UMUM

BAB IX

Ketentuan-ketentuan chusus.
Pasal 39.

Tl Dalam tiap tempat pendjualan Jang telah diberikan ldzin” atau ,per-
bsnan”, harus digantungkan turuman surat-keputusan Idzin atau perkenan Jang di-
temdstanganl oleh Sekertaris Daerah Kotamadya dengan tjara sedemikian hingga mu-
deh rerbatja dan tidak lebih tinggl dari dua meter diatas lantal atau permukaan tanah.

{hH Pemegang idzin atau perkenan wadjib memperhatikan, bahwa pada pintu ma-
tvb utama Jang menudju ketempat pendjualan dipasang tullsan jang mudah terbatjs
dort djalan umum, dengan huruf latin sedikit-dikitnja 5 cm pandjang dan 0.6 cm
islsl dan jang memuat :

I. nama orang atau badan hukum Jang diberi ,idzin" atau ,perkenan”;
2. perkataan ,idzin" atau ,perkenan”;
3. nomor dan tanggal surat-keputusan pemberian idzin perkenan ;

i Dalam rumah penginapan atau rumah makan dapat digunakan untuk keperluan
ko papan Jang memuat perkataan ,rumah penginapan” atau ,rumah makan” dengan
mensmbah perkataan .idzin” atau ,perkenan” disertai tanggat dan nomor darl surat-
bepututan Jang bersangkutan.

i Djika Idzin diberikan untuk pendjualan dimaksud dalam sub b ajat (I} pasal 19,
meka selandjutnja disamping atau dibawah perkataan ,Idzin” dimuat perkataan ,tidak
unvik diminum ditempat pendjualan®.

1\ Djtka Idzin diberikan untuk pendjualan dalam sositet, maka disamping atau
shawah perkataan ,Mdzin” harus dimuat perkataan ,sositet”.

i) Djlka perkenan diberikan untuk pendjualan dalam sositet. maka disamping per-
batsen perkenan” harus dimuat perkataan ,sositet™.

i Dalam waktu delapan hari, setelah pentjabutan !dzin atau perkenan berdasar-
#an Watentuan dalam pasal 31 dan 33 berlaku atau setelah idzin atapun perkenan ber-
duskan ketentuan dalam pasal 32 dan 33 tidak berlaku lagi, maka tulisan dimaksud
#ih wat-ajat tersebut dalam pasal inl harus disingkirkan atas usaha pemegang idzinf
e b oman atau mereka jang memperoleh hak.

B  Djtka hal inl tidak dipenuhi dalam djangka waktu tersebut, maka Kepala Dae-
B #apat menjingkirkan tulisan itu atas blaja jang lalai dengan tidak mengurangi hu-
Bumen |ang dapa dikenakan berdasarkan pasal 47.
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Pasal 40.

Dalam tiap rumah penginapan, rumah makan atau tiap tempat pendjualan mi-
numan, sefain turupan surat-keputusan tentang pemberian perlulusan, idzin atau per-
kenan, harus ada puia suatu peta-bagan Jang seperti halnja dengan turunan surat-ke-
putusan itu, dengan tjara jang mudah dapatr dibatja, digantungkan tidak leblh tinggi
dari dua meter diatas Jantal, jang ditanda-tangani oleh Sekertaris Daerah Kotamadya
dan harus senantlasa sesual dengan perubahan-perubahan jang mungkin telah terdjadi
pada perlulusan, idzin atau perkenan jang diberikan semula,

Pasal 41.

() Tiap tempat pendjualan minuman, jang telah diberikan idzin pendjualan untuk
diminum ditempat pendjualan atau perkenan, begitupun tiap-tiap rumah-makan, harus
ditytup antara djam It malam dan 530 pagi

Dengan tidak mengurangi ketentuan dialinea diatas, maka tiap tempat pendjua
fan mlnuman dan rumah makan harus ditutup setengah djam sebelurn djam malam
berlaku,

(2 Dengaa pengesahan lebih landjut dari Dewan Perwakilan Rakjat Daerah,
Kepala Daerah dengan menjimpang darl ketentwan dalam ajat | pasal inl, dapat me-
netapkan djam penutupan tempat-tempat pendjualan tertentu lebih malam dari djam il

Keputusan Inl sewaktu-waktu dapat ditjabut.

Mengenal satu dan lain dladakan tjatatan dalam surat-keputusan Idzin, perke-
nan atau periulusan.

3 Dalam hal-hal jang chusus dan karena alasap-alasan jang chusus, Kepala Daaral
dapat, setiap kali untuk saty harl, mengidzinkan djam penutupan jang lebik malam
daripada jang telah ditetapkan dalam peraturan inl atau dalam surat-keputusannja
bagi tempat-usaha dimaksud dalam pasal ini.

{4 Para pengusaba tempat usahaz tersebut dilarang selama waktu tutup mempue
njal atau menerima tamu didalam temgpat-usahanfa, sedarg para tamu dilarang beras
da didalamnja selama wakiu i,

(5) Pasal inl tidak berlaku, baik bagi sositet-sositet maupun bagl idzin-idzin atay
perkenan-perkenan sementara, atau bagl rumah-rumah penginapan; jang telah diberk
kan Idzin atau perkenan pendjualan chusus kepada para tamu jarg menginap.

Pasal 41.

() Berdasarkan keadaan-keadaan Jang menimbulkan kechawatiran terhadap penjee
lah gunaan minuman, maka Kepala Daerah berwenang menetapkan harl atau djam
penutupan bagi tempat-tempat -usaha terletak didalam daerah Kotamadya atau dide
{am lingkungan-lingkungan tertentu dari daerah Kotamadya jang telah diberikan Idzig
pendjualan minuman untuk diminum ditempat pendjualan atau perkenan,
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1) Para penjelenggara tempat-usaha dimaksud dalam ajat (1) dilarang pada hari,
st) atau djam-djam dimaksud dalam ajat (1) diatas mempunjai atau menerima tamu-
tedang tamu-tamu dilarang untuk berada ditempat-tempat-usaha pada waktu tersebut.

Pasal 43.
Pasal |1 sampal dengan !4 djuga berlaku bagi pemegang-pemegang idzin atau
perkenan,
Pasal 44.

(h Ketentuan-ketentuan peraturan Ini tidak berfaku untuk:

n  cantine-cantine militer atau sositet-sositet militer;

b rumah-rumah sakit;
rumah-rumah obat, ketjuali apabila ditempat-tempat ini didjual minuman se-
tjara etjeran tidak sebagai obat-obatan ;

4 alat-alat pe:{gangkutan umum ;

» kamp-kamp, mess-mess, hotel-hotel dan sebagainja jang diusabakan ocleh pl-
hak Pemerintah atau Angkatan Bersendjata.

(1 Kepala Daerah dapat memberi perketjualian dari salah satu pasal atau febih
dai peracuran inl kepada asrama?, rumah-rumah jatim piatu, dan badan-badan sosial.

Pasal 45.

imn Untuk permochonan perlulusan, idzin atau perkenan sebagaimana dimzksud da-
i peraturan ini. terketjuali untuk permohonan idzin atau perkenan sementara di-
mabwd dalam pasal-pasal 23 dan 25a, maka sebagaimana penggantian biaja pemerlk-
ws. pemohon wadjib membajar pada Kas Kotamadya Surabaja uang jang djumlahnja
daeniukan sebagal berikut:

s untuk rumah-makan :

I. dengan luas lantai tidak febih dari 20 m? . . Rp. 75—
2. " » " lebih dari 20 m? tetapl kurang dari 40 m? ,  150,—
3 . " " 40 m? sampai dengan 60 m? . . w 250,—
4 " " - ieblh dari 60 m? . . . . w  400,—
v untuk rumah penginapan :
. dengan tidak lebih dari é kamar tamu . . . : Rp. 500,—
2. dengan lebih dari 6 kamar tetapi kurang darl 15 kamartamu .,  750,~—
3. dengan 15 kamar atau lebih tetapi kurang dari 30 kamar tamu ,, [250,—
4. dengan 30 kamar tamu atau lebih . . . . v  2000,—
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Mereka berwenang pula untuk dengan pemberlan tanda penerimaan, mengam-
bil tjontoh-ijontoh dari makanan dan minuman Jang ada, djuga lain-lain minuman
lang tidsk mengandung alkchol dan lain-lain sedap-sedapan guna keperluan pemerik-
saan mengenai kebersihan dan apakah makanan dan minuman itu tidak berbahsaja
bagl kesehatan.

Pemilik, penghuni atau pengurus wadjilb memperkenankan mereka masuk dan
wadjib memberikan bantuannja dalam pengambilan tjontoh-tjontoh Itu, Jang harus
diberiksn dengan tjuma-tjuma

(2) Pamegang perlulusan, ldzin atau perkenan dan djika ini tidak ada, kuasanja,
wadjib membertkan semua bantuan dan semua keterangan jang diminta oleh mereka,

{3) Makanan minuman lain jang tidak beralkohol serta sedap-sedapan jang berba-
haJa bagl kesehatan, dapat dirusak sehingga tidak dapat dipergunakan untuk kon.
sumsi tanpa diberikan penggantian kerugian.

BAB XL
Aturan-aturan peralihan,
Pasal 50.

(1) Semua Idzin dan perkenan berdasarkan wSoerabajasche Drankverordening”,
Jang diberikan sebelum berlakunja peraturan Ini pada | Djanuari 1925 tidak berlaku agi.

(2) Mereks Jang masih ingin melandjutkan penjelenggaraan tempat-pendjualan
minuman harus dalam waktu dua minggu setelah tanggal tersebut mengadjukan per-
mohonan 1dzin atau perkenan jang diperlukan dengan tjara jang ditentukan dalam
peraturan inl atau menutup tempat-usahanja.

(3) Mereka fang mengadjukan permohonan Idzin atau perkenan sebagal dimaksud
dalam ajat (2) pasal ini, wadjlb berusaha, supaja tempat-usahanja pada waktu itu
memenuh! sjarat-sjarat jang diterapkan dalam peraturan inl.

Kepata Daerah dalam hal-hal jang chusus dapat memberikan perketjualian
dari ketentuan ini. :

e Sambi! menunggu keputusan atas permohonannja, tempat pendjualan minuman
ity dz, 1t tetap dibuka,

(5) Dijika idzin atau perkenan jang dimohon diberikan, maka kutipan darl surat-
keputusan jang bersangkutan diberikan kepada jang berkepentingan dengan membajar
padjak-idzin atau padjak-perkenan jang terhutang

(6) Djika atas permohonan dimaksud dalam ajat (I} pasal inl diambil keputusan
penclakan, maka pekerdjaan atau tempat-usaha harus dihentikan dalam waktu dela-
pan har} setelah tanggal surat-keputusan,




